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Abstract - Sleep quality in the elderly is a condition in which
a person is unable to get adequate sleep, both in quality and
quantity, with only short sleep or difficulty sleeping, generally
8-9 hours of good quality sleep normally. Classical music
therapy, as well as the characteristics of classical music that
cause relaxation in stress and blood pressure and muscles are
classical music. The quantitative research method uses an
experimental approach with one group pre-pest test design, with
total sampling. There were 18 respondents who were elderly
who lived in the Damai Ranoomut Nursing Home Manado. The
study began April 2023. The results of the study using the
Wilcoxon test obtained a significant value of 0.003, which is less
than o = 0.05, meaning that there is an average difference
between pretest and posttest, which means that there is an effect
of classical piano music on improving sleep quality in the
elderly. at the Damai Ranomut Werdha Home in 2023.
According to research, this occurs due to the use/appropriate
media in providing classical piano music therapy which is
immediately played to the elderly 1 hour before going to bed.

[. INTRODUCTION

World Health Organization (WHO) 2018,
lanjut usia adalah seseorang yang memasuki
umur 60 tahun atau lebih. Pada tahun 2050 di
perkirakan jumlah lansia yang berusia 60
tahun keatas meningkat. Pada tahun 2000
jumlah lansia sekitar 5.300.000 (7,4%) dari
total populasi, dan diperkirakan mencapai 2
miliar lansia yang meningkat dari 900 juta
pada tahun 2015.

Berdasarkan  hasil  Penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti di Panti Werdha
Ranomuut Kota Manado pada bulan Maret

tahun 2023 di dapatkan jumlah lansia yang
tinggal di panti sebanyak 18 jiwa yang
semuanya adalah perempuan. Data yang
diperolen setelah dilakukan wawancara
dengan beberapa lansia yang ada,6 lansia
mengalami gangguan stress oleh karena
keterbatasan mobilisasi dan kurang bersihnya
WC dan Kamar mandi. mandi, terdapat 12
lansia di dapatkan mengalami insomnia atau
gangguan pada pola tidur salah satu lansia
mengatakan sering merasa nyeri dibagian
kaki yang mengakibatkan kesulitan dalam
memulai atau mempertahankan tidurnya
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disebabkan stress dan nyeri pada persendihan.

. METHODS

Jenis penelitian ini adalah Quasi experiment.

Dengan rancangan one group PreTest-

PostTest. Penelitian ini dilakukan di Panti

Werdha Damai Ranomuut Kota Manado

dengan waktu pengambilan data pada bulan

April 2023. Sampel sebanyak 18 responden.

Data dianalisis dengan menggunakan Uji

Wilcoxon. Berikut adalah prosedur penelitian

Berikut adalah prosedur penelitian :

1. Peneliti menjelaskan penelitian dengan
menggunakan form penjelasan penelitian.

2. Setelah responden paham, kemudian
diberikan  informed consent  untuk
ditandatangani, apabila klien bersedia
menjadi repsonden.

3. Pretest : Responden diberikan koesioner
Kualitas tidur.

4. Intervensi : Terapi musik klasik instrumen
piano

5. Postest : Kemudian responden diberikan
kembali koesioner kualitas tidur

lll. RESULT
1. Analisa Univariat
Tabel 1.1  Distribusi  Responden

berdasarkan peningkatan kualitas tidur
pada lansia di Panti Werdha Damai

Ranomuut Kota Manado  Pretest
mendengarkan Terapi Musik Klasik
Instrumen Piano Tahun 2023.
Peningkatan Kualitas
Tidur Pada Lansia Persentase
n (%0)
Kurang Baik 5 27,8
Baik 13 72,2
100
Total 18
Dari tabel 1.1 menunjukan bahwa

sebagian besar peningkatan kualitastidur pada
lansia pretest mendengarkan terapi musik
klasik instrumen piano yang kurang sebesar

14 responden  (77,8%).  Sedangkan
peningkatan kualitas tidur pada lansia yang
baik sebanyak 4 responden (22,2%).

Tabel 1.2 Distribusi Responden berdasarkan
peningkatan kualitas tidur pada lansia di Panti
Werdha Damai Ranomuut Kota Manado
Postest mendengarkan Terapi Musik Klasik
Instrumen Piano Tahun 2023.

Peningkatan
Kualitas Tidur Pada

Lansia n Persentase (%)
Kurang Baik 5 27,8
Baik 13 72,2
Total 18 100

Dari tabel 1.2 menunjukan bahwa sebagian
besar peningkatan kualitastidur pada lansia di
Panti Werdha Damai Ranomuut Kota
Manado. Postest mendengarkan terapi musik
klasik instrument piano yang baik sebanyak
13 responden (72,2%). Sedangkan
peningkatan kualitas tidur pada lansia di Panti
Werdha Damai Ranomuut Kota Manado yang
kurang sebanyak 5 responden (27,8%).

2.Analisa Bivariat

Tabel 1.3 Pengaruh Musik Klasik
terhadap Kualitas Tidur lansia di Panti
Werdha Damai Ranomut Manado

Pre Post

No Peningkatan n % n %

Kualitas

Tidur

Pada Lansia
1 Kurang Baik 14 77,8 5 27,8
2 Baik 4 222 13 722

Total 18 100 18 100

Rangking 0

Negatif 9

Rangking Positif 9

Ties

Wilcoxon test a = 0.003
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Pada tabel 1.3 menunjukkan nilai posttest <
pretest ( rangking negatif ) berjumlah 0 orang dan
nilai posttest > pretest ( rangking positif )
berjumlah 9 orang dan nilai posttest = pretest
berjumlah 9 orang. Dari hasil uji rangking
bertanda Wilcoxon dengan menggunakan statistik
z di dapatkan nilai z -3.000° dengan taraf
kesalahan < 0,05 dan tingkat kepercayaan 95 %
maka nilai p = .003 lebih kecil dari pada nilai o =

2. DISCUSSION

Dari hasil uji rangking bertanda Wilcoxon dengan
menggunakan statistik z di dapatkan nilai z -
3.000° dengan taraf kesalahan < 0,05 dan tingkat
kepercayaan 95 % maka nilai p = .003 lebih kecil
dari pada nilai a = 0,05.

Sejalan degan penelitian yang dilakukan oleh
Ketut Mudita (2017) di Panti Werdha Wana
Seraya terdapat pengaruh mendengarkan musik
klasik terhadap kualitas tidur lansia dengan nilai
P-value 0,001.

Terapi musik memberikan kesempatan bagi
tubuh dan pikiran untuk mengalami relaksasi yang
sempurna. Kondisi relaksasi atau istirahat yang
sempurna akan membuat seluruh sel dalam tubuh
akan mengalami reproduksi, penyembuhan alami
akan berlangsung, produksi hormon tubuh
diseimbangkan  dan  pikiran  mengalami
penyegaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Rembulan yang menyatakan
bahwa terapi musik dapat digunakan untuk
menyembuhkan suatu penyakit salah satunya
adalah insomnia, dengan menggunakan bunyi
tertentu dan salah satunya yaitu musik klasik.

Kualitas tidur menjadi  berubah pada
kebanyakan lansia. Salah satu faktor yang
menyebabkan kualitas tidur pada manusia adalah
umur. Pada lansia terjadi perubahan pada
gelombang otak, meningkatnya frekuensi
terbangun di malam hari atau meningkatnya
fragmentasi tidur karena seringnya terbangun
pada malam hari, hal ini akan membuat lansia
merasa letih dan tidak bugar pada saat bangun
tidur. Hal inilahyang membuat kualitas tidur pada
lansia cenderung berubah.

Semakin bertambah umur manusia semakin
berkurang total waktu kebutuhan tidur. Hal ini
dipengaruhi oleh pertumbuhan dan fisiologis dari
sel-sel dan organ. Padaneonati kebutuhan tidur
tinggi karena masih dalam proses adaptasi dengan
lingkungan dari dalam rahim ibu, sedangkan pada
lansia sudah terjadi degenerasi sel dan organ
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0,05 maka HO ditolak HA diterima dan hal ini
menunjukkan bahwa setelah di lakukan perlakuan
memberi hasil yang bermakna. Jadi ada pengaruh
tarapi music klasik instrument piano terhadap
kualitas tidur pada lansia di panti werdha damai
ranomuut kota manado.

yang mempengaruhi fungsi dan mekanisme
tidur.

Asumsi Peneliti dilakukannya terapi musik
klasik Piano, keadaan gangguan tidur lansia akan
semakin berkurang bahkan sampai tidak lagi
mengalami gangguan tidur Terapi musik Kklasik
Piano memberikan tingkat kenyamanan serta
perasaan rileks kepada responden sehingga
responden yang sebelumnya  mengalami
insomnia, setelah mendapatkan terapi musik
klasik tidak lagi mengalami gangguan tidur. Hal
ini menunjukkan bahwa terapi musik klasik Piano
dapat dilakukan sebagai salah satu alternatif
untuk mengurangi insomnia pada lansia.

3. CONCLUSION

1. Kualitas tidur lansia di Panti Werdha
Damai Ranomuut Kota Manado
Pretest mendengarkan Terapi Musik
Klasik Instrumen Piano berkategori
kurang baik.

2. Kualitas tidur pada lansia di Panti
Werdha Damai Ranomuut Kota
Manado  Postest  mendengarkan
Terapi Musik Klasik Instrumen Piano
berkategori baik.

3. Terdapat Pengaruh Terapi Musik
Klasik Instrumen Piano terhadap
Kualitas Tidur Lansia di Panti Werdha
Damai Ranomut Kota Manado.
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